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لُ الْخَيْرَاتُ وَالْبَرَكَاتُ،  الهحَاتُ، وَبهفَضْلههه تتَنََزَّ يْ بهنهعْمَتههه تتَهمُّ الصَّ ه الَّذه الْحَمْدُ لِله

دُ وَالْغَايَاتُ  يْكَ لَهُ أشَْهَدُ أنَْ لََ إهلَهَ إهلََّ . وَبهتوَْفهيْقههه تتَحََقَّقُ الْمَقَاصه اللهُ وَحْدهَُ لََشَره

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ لََنبَهيَّ بَعْدهَُ  كْ عَلىَ . وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ مْ وَبَاره اللهم صَل ه وَسَل ه

يْنَ  ره يْنَ الطَّاهه ده دٍ وَعَلَى آلههه وَصَحْبههه المُجَاهه نَا مُحَمَّ ا بعَْدُ، فيََا آيُّهَا . سَي هده أمََّ

رُ  يْكُمْ وَإهيَّايَ بهتقَْوَى اللهه وَطَاعَتههه لعََلَّكُمْ تفُْلهحُوْنَ الحَاضه ينَ . وْنَ أوُْصه ياَ أيَُّهَا الَّذه

دوُا فَإهنَّ خَيْرَ  َ حَقَّ تقَُاتههه وَلََ تمَُوتنَُّ إهلََّ وَأنَْتمُْ مُسْلهمُونَ، وَتزََوَّ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

اده التَّقْوَى نَ الشَّيْطَانه  فقََدْ قَالَ  الزَّ يْمه أعَُوْذُ بهاللهه مه تاَبههه الْكَره اللهُ تعََالَى فهي كه

يْمه  حه حْمَنه الرَّ ، بهسْمه اللهه الرَّ يْمه جه يَامُ كَمَا  يَا: الرَّ يْنَ آمَنوُا كُتهبَ عَليَْكُمُ الصه  أيَُّهَا الَّذه

نْ قبَْلهكُمْ لعََلَّكُمْ تتََّقوُنَ  يْنَ مه     كُتهبَ عَلَى الَّذه

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini, khatib 

berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa 

berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah 

subhanahu wata’ala dengan melakukan semua kewajiban dan meninggalkan 

seluruh yang diharamkan. 

 

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullâh,    

Sebentar lagi kita akan memasuki bulan suci ramadhan, para ulama sepakat 

bahwa Ramadhan adalah bulan paling mulia dalam Islam. Banyak kita temukan 

dalil-dalil dalam A-lqur’an maupun hadis Nabi saw. Di dalamnya terhampar rahmat, 



pengampunan, dan jaminan pembebasan dari api neraka bagi yang sungguh-

sungguh mengisi bulan suci tersebut. Keistimewaan Ramadhan tercermin dalam 

hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari:    

ي بههه  وْمَ فَإهنَّهُ لهي وَأنَاَ أجَْزه  كُلُّ عَمَله ابْنه آدمََ لَهُ إهلََّ الصَّ

“Semua amal manusia adalah miliknya, kecuali puasa, sesungguhnya ia adalah milik-

Ku dan Aku yang akan memberikan balasannya.”  (HR. Bukhari) 

Penegasan Allah—yang menisbatkan puasa sebagai milik-Nya dan Dia sendiri 

yang akan mengganjarnya—merupakan penanda betapa spesialnya bulan 

Ramadhan. Ada hubungan langsung, sangat dekat, antara Ramadhan dan Allah. 

Sehingga, manusia yang serius menjalankan Ramadhan akan benar-benar menjadi 

pribadi yang mulia Karena istimewanya Ramadhan, tak heran bila sejak memasuki 

bulan Rajab, Rasulullah saw. sudah menampakkan kerinduannya dalam lantunan 

doa:  

كْ لَناَ فهيْ رَجَبَ وَشَعْبَانَ وَبلَ هغْنَا رَمَضَانَ     اللَّهُمَّ بَاره

“Duhai Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan bulan Sya’ban dan sampaikanlah 

(pertemukanlah) kami dengan bulan Ramadhan.”  

Dalam doa tersebut, Nabi Muhammad saw tak hanya meminta berkah bulan 

Rajab dan Sya’ban tapi juga memohon panjang umur agar bisa berjumpa dengan 

bulan Ramadhan. Itu artinya, Ramadhan bagi beliau adalah momen utama yang 

ditunggu-tungguh. Bahkan, Rasulullah saw melakukan persiapan khusus di bulan 

Sya’ban antara lain dengan memperbanyak puasa hampir sebulan penuh.   

 

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullâh,  

Mengingat pentingnya bulan Ramadhan, pertama Persiapan fisik kita, tetep 

sehat,bugar sehingga kuat dalam menjalankan ibadah puasa. Kedua, yang terpenting 

persiapkan rohani kita dengan menata niat yang baik untuk menyambut bulan 



Romadhon dengan penuh kegembiraan dan dan tidak memandang hanya sebuah 

kewajiban saja, tetapi benar-benar mengharap ridho Allah SWT. 

Artinya, memanfaatkan bulan ramadhan dengan sebaik-baiknya untuk 

beribadah kepada Allah SWT dengan ikhlas tanpa beban apapun dengan cara 

memperbanyak membaca alqur’an, salat-salat sunnah, bersedekah, beri’tikaf, 

berbuat kebaikan dalam segala hal dan menjauhi dari segala hal yang dapat 

merusak pahala puasa itu sendiri.  

Jangan sampai kita termasuk orang-orang tekun berpuasa tidak mendapatkan 

apa-apa, hanya lapar dan dahaga saja.Hal ini  dikritik dari Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam. 

هه إهلََّ الْجُوعُ  يَامه نْ صه نْ صَائهمٍ لَيْسَ لهَُ مه    كَمْ مه

“Banyak orang yang berpuasa, namun ia tak mendapatkan apa pun dari puasanya 

selain rasa lapar saja.” (HR Imam Ahmad) 

 

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullâh, 

Banyaknya keistimewaan yang hadir pada bulan Ramadhan ini haruslah kita 

sambut dengan riang gembira. Rasulullah pun bergembira menyambut bulan 

Ramadhan dengan sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan Imam 

Ahmad:   

يَامَهُ تفُْتحَُ فهيهه أبَْوَابُ السَّمَاءه  أتَاَكُمْ رَمَضَانُ  ُ عَزَّ وَجَلَّ عَلَيْكُمْ صه شَهْرٌ مُبَارَكٌ فرََضَ اللََّّ

ينه  ُ الشَّيَاطه يمه وَتغُلَُّ فهيهه مَرَدةَ نْ ألَْفه شَهْرٍ مَنْ  وَتغُْلقَُ فهيهه أبَْوَابُ الْجَحه ، فهيهه لَيْلةٌَ خَيْرٌ مه

مَ خَيْرَهَا فَقدَْ حُ  مَ حُره   ره

"Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi, Allah telah 

mewajibkan padamu berpuasa di bulan itu. Dalam bulan itu dibukalah pintu-pintu 

langit, dan ditutuplah pintu-pintu neraka, dan syaitan-syaitan dibelenggu. Pada bulan 

itu terdapat satu malam yang nilainya lebih baik dari seribu bulan. Siapa yang tidak 



memperoleh kebajikan di malam itu, maka ia tidak memperoleh kebajikan apapun.”  

(HR. Nasai’ & Ahmad) 

Oleh karena itu marilah kita mempersiapkan diri dengan baik untuk 

menyambut kehadiran bulan suci Ramadhan tahun ini dengan meningkatkan 

kualitas dan kuantitas ibadah kita. Mari kita laksanakan ibadah puasa dengan tidak 

hanya menahan lapar dan dahaga saja, namun harus dapat menjaga diri dari segala 

perbuatan yang tercela. Ibadah puasa harus kita jadikan wahana untuk membentuk 

sikap mental kita, menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah dan beribadah 

dengan penuh keikhlasan.  Semoga Allah memberikan kesehatan dan umur panjang 

pada kita sehingga bisa bertemu dan melaksanakan ibadah puasa di bulan 

Ramadhan sekaligus mampu meraih buah ibadah puasa yakni, Takwa. Wallahu 

a’lam.  

نهيْنَ   هه المُؤْمه بَاده نهين، وَأدْخَلنَاَ وإهيَّاكم فهي زُمْرَةه عه ين الآمه نَ الفَائهزه : جَعَلَنا اللهُ وَإيَّاكم مه

يمْ، بهسْمه  جه نَ الشَّيْطانه الرَّ يمْ أعُوذُ بهاللهه مه حه حْمانه الرَّ َ : اللهه الرَّ ينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ ياَ أيَُّهَا الَّذه

يداً ، وَنَفعََنهيْ وَإهي اكُمْ بهالآياته     وَقوُلوُا قوَْلًَ سَده يْمه بارََكَ اللهُ لهيْ وَلكمْ فهي القرُْآنه العظَه

يْمه  كْره الحَكه يْمٌ مَلهكٌ بَ . وذه ادٌ كَره يْمٌ إن هُ تعَالَىَ جَو     رٌّ رَؤُوْفٌ رَحه

 

 


